BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia yang merupakan salah satu atom yang mengi-
si dunia ini dengan kemampuan dirinya semata-mata tidak
mungkin mengetahui sebab keberadaan dan tujuan hidupnya
serta apa yang baik bagi dirinya. karena itu Allah tidak
membiarkannya tersia-sia, melainkan Ia membekalinya de-
ngan akal yang menunjukkan jalan kebaikan.

pengan akal pemberian Tuhan, manusia berusaha un-
tuk mengenal alam dan kedudukannya di dalamnya serta tu-
juan yang harus dicapainya. Hal ini telah menghasilkan
warisan kemanusiaan, sebelum masa-masa kenabian, yang
berupa aturan-aturan, pendapat-pendapat dan ide-ide
tentang agama, masyarakat, alam dan segi-segi pengeta-
huan yang lain.

ganya saja, akal bisa tersesat dan memang sering
tersesat ketika beruaaha untuk mengetahui apa yang ada
di luar kemampuannya, khususnya alam tertinggi dan hal-

hal yang berkaitan dengannya. Karena itu filsafat-filsa-



fat ketuhanan yang dihasilkan oleh bangsa dan generasi-
generasi yang tidak mendapatkan cahaya wahyu Tuhan, dai
timur, Yunani dan lain-lain, semuanya terasa menggelikan
sebab mereka menjadikan manusia, bahkan hewan dan benda
mati sebagai tuhan dan mengajarkan bahwa tuhan-tuhan sa-
ling mendengki dan menyerang untuk memperebutkan dunia
yang fana ini.

Tetapi Allah Yang Maha Adil dan Maha Bijaksana, Ia
mengetahui bahwa manusia bukan apa-apa jika dibiarkan
berkembang hanya dengan jiwa dan akal semata-mata, Ka-
rena manusia diminta mempertanggungjawabkan semua amal
perbuatannya, maka adillah jika Allah menjelaskan mana
yang baik dan mana yang sesat, mana yang hak dan mana
yang batil. Hal ini melalui manusia-manusia pilihan yang
membawa risalah-risalah-Nya. Risalah-risalah itu  kita
ketahui bertahap sesuai dengan tingkat intelektual umat
dan bangsa yang didatanginya.

Karena itu, kita melihat satu agama datang meng-
gantikan agama yang lain dan seorang rasul datang menyu-
sul rasul yang sebelumnya. setiap agama mempunyai pengi-
kut tertentu dan perlaku untuk waktu yang tertentu, sam-
pai datang Muhammad yang diutus deangan membawa agama ba-
gi seluruh umat manusia. Hal ini karena kebutuhan yang
tidak bisa ditawar lagi telah mendesak untuk diangkatnya
seorang rasul seperti Muhammad itu untuk menyelamatkan

dunia yang dilanda xesesatan, (M. Yusuf Musa, 1988 : 9),



Adapun Muhammad saw. adalah khatamun nabiyyin (pa-
mungkas sexkalian para nabi). Risalahnya adalah risalah
abadi yang ditakdirkan Allah akan tetap bertahan sampai
hari kiamat dimana Allah akan melipat dan menggulung
bentangan alam semesta ini. xisalah nabi Muhammad saw.
mengandung hidayat Allah yang paling akhir bagi manusia.
Maka tidak ada syariat lainnya setelah Islam. Tidak ada
kitab lagi setelah Al Qur'an dan tidak ada nabi setelah
nabi Muhammad saw. yang menyatakan bahwa risalahnya ada-
lah risalah penutup dan tidak akan ada nabi sesudahnya.
Bahkan Taurat memberikan kabar gembira tentang datang-
nya nabi yang akan datang setelah 1sa a.s. dan dialah
yang akan menjelaskan semua kebenaran serta tidak ber-
bicara dari airinya sendiri (apa yang disampaikannya a-
dalah berdasarkan wahyu). (Yusuf Al Qardhawi, 1994:118)

Sesungguhnya Islam itu adalah agama samawi ter-
akhir, ia berfungsi sebagai rahmat dan nikmat bagi manu-
sia seluruhnya. Maka Allah s.w.t. mewahyukan agama ini
dalam nilai kesempurnaan yang tertinggi, kesempurnaan
mana meliputi segi-segi fundamentil tentang duniawi dan
ukhrowi, guna mengantarkan manusia kepada kebahagiaan
lahir dan batin serta kebahagiaan dunia dan akhirat. Se-
bab itu dienul Islam bersifat universal dan eternal lagi

pula sesuai dengan ftrah manusia dan cocok dengan tun-



tunan hati nurani (dhamir) manusia selurunnya sebagai
makhluk ciptaan ‘Tuhan yang mulia dalam menghadapi dan
menerima agama Tuhan (Islam) yang baik itu. ( Nasruddin
razak, 1989 : 7 )

Islam adalah agama dakwah yaitu agama yang menu-
gaskan umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam
kepada seluruh umat manusia. Sebagai ranmat bagi seluruh
alam, Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan
kesejahteraan umat manusia, bilamana ajaran Islam yang
mencakup segenap aspek kehidupan itu dijadikan sebagai
pedoman hidup dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.

Usaha untuk menyebarluaskan Islam, begitu pula
untuk merealisir ajarannya di tengah-tengah kehidupan
umat manusia. Penyelenggaraan usaha dakwah Islam, teru-
tama di masa depan akan semakin bertambah berat dan kom-
pleks pula,

Untuk menghadapi masalah-masalah dakwah yang se-
makin berat dan kompleks itu, penyelenggaraan dakwah itu
tidak mungkin dapat dilakukan oleh orang seorang saja,
tetapi harus diselenggarakan oleh pelaksana dakwah se-
cara bekerja sama dalam kesatuan yang teratur rapi, de-
ngan terlebih dahulu dipersiapkan dan direncanakan se-
masak-masaknya, serta mempergunakan sistem kKerja yang
efektif dan efisien. (Abd. nosyad shaleh, 1993 : 1-3)

Di dalam Al Qur'an terdapat ayat yang memerintah-

kan pada umat [slam agar selalu menggerakxan dan meng-



giatkan usaha dakwah, sehingga ajaran Islam dapat senan-
tiasa berdiri tegak dan dianut oleh umat manusia demi
terwujudnya kehidupan aman sejahtera lahir batin, seba-

gaimana firman Allah dalam surat Ali Imron 104 ;
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Artinya :"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
kepada yang ma‘'ruf dan mencegah dari yang mun-
kar, merekalah orang=-orang yang beruntung.*(De=-
partemen agama RI, 1985)

Pada ayat lain Allah swt, juga menegaskan, seba-

gaimana yang terdapat dalam surat An Nahl 125 :
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Artinya :"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah =
mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguh-
nya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui ten-
tang siapa yang tersesat dari jalanNya dan Dia-
lah yang lebih mengetahui orang=-orang yang men-
dapat petunjuk.® (Departemen agama KI, 1985)

Dengan ayat tersebut lebih jelas lagi bahwa Allah
swt. memerintahkan untuk melaksanakan dakwah i1slam (yang
dalam arti luas) sesuai dengan kemampuan dan kesungguhan
masing-masing (sesuai dengan kondisi, situasi dan kon-
stelasi yang sesuai dengan dedikasi dan profesi masing-
masing) adalah wajib (mengikat) bagi segenap umat Islam
yang mukallaf, siapapun, di tempat manapun dan ketika

apapun. (Endang Saifuddin Anshari, 1982 : 1. ) 1)~



Sebaliknya apabila xaum muslimin melupakan dan
meninggalkan kewajiban dakwah, maka berarti membiarkan
merajalelanya kesesatan dan kemungkaran dalam masyara-
kat. Yang dalam hal ini Allah swt. telah memperingatkan
kepada kita akan murka dan laknatnya, sebagaimana yang
telah dialami oleh Bani Israil, karena mereka meninggal-
kan dakwah, durhaka dan melampaui batas. Hal ini terda-

pat dalam surat Al Maaidah 78 - 79 :
oeesg o5l sh—o) goelyal orsllod]
V04—~ LA;%}%yJUEzp-<Q5¢:»¥%§PL£¢3EP4L£\Aa_i“5(frtrﬂ

©4 52.”--5\9' a,|£_.—#.\_,od.i_'_4joﬁ,_\,z_b\)£—:¢,ow

Artinya : "Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani
Israil dengan lisan paud dan Isa putra Maryam.
Yang demikian itu, disebabkan mereka  durhaka
dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama
selalu tidak melarang tindakan munkar yang me-
reka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa
yang selalu mereka perbuat itu.- (Departemen

Agama RI, 1985)

Demikianlah yang telah terjadi dan yang akan me-
nimpa masyarakat, bangsa dan negara kalau sekiranya war-
ga dari masyarakat itu meninggalkan dakwah dalam masya-
rakat dimanapun mereka berada.

pari uraian di atas, jelaslah bahwa dakwah itu me-
rupakan salah satu amanat yang amat penting dan sentral
apabila tidak adanya dakwah akan membawa akibat kehidu-

pan agama menjadi suram dan kesesatan serta Kkemungkaran

akan merajalela dalam masyarakat.



Untuk menghidupkan dakwah seyogyanyalah kaum mus-
limin teguh menegakkan jama'ahnya. Meramaikan masjid
adalah suatu usaha yang praktis dalam melaxukan dan
menghidupkan dakwah. Dan hendaknya kaum muslimin menya-
ringkan telinga untuk mendengarkan seruan kepada Tuhan
yaitu adzan, untuk melakukan shalat berjama‘'ah,

valam kenyataan sehari-hari dalam zaman serba mo-
dern ini, memang sulit buat mempertanggungjawabkan jika
lima kali dalam sehari semalam mesti berkumpul melakukan
shalat jama‘tah., Dan jika kaum muslimin dapat menunaikan
shalat berjama'ah di waktu maghrib dan isya' atau di
waktu shubuh sebelum pekerjaan yang lain dikerjakan, bu-
kan tidak mungkin dakwah itu bisa berpengaruh dan berla-
ku pada setiap kaum muslimin. (Hamka, 1990 : 216-217)

Adapun yang membantu peayebaran dakwah dan me-
nguatkan keinginan pendakwah adalah :

1. Dengan mempergunakan seluruh media yang mungkin untuk
penyiaran pada masa pertama Islam menggunakan media
berbicara dan kontak langsung, tetapi sekarang ter-
dapat beraneka media massa diantaranya : radio, tele-
visi, surat kabar, majalah dan publikasi lainnya. Dan
penjuru dakwah harus mempergunakan seluruh kesempatan
untuk berdakwah dalam seluruh media penerangan dengan
menggunakan sistem jalan dan cara modern.

2. Dengan mendirikan pusat kegiatan untuk berdakwah, me-

ngajar agama dan bahasa dengan jalan belajar, kuliah,



kuliah, seminar, penuiisan dan lain-lain,

3. Perluasan dan pengiriman missi ke seluruh penjuru
sesudah dipersiapkan dengan persiapan yang baik.

4. Berusaha untuk menciptakan dana yang diperlukan para
akhli dakwah untuk berdakwah Islamiyah.

5. Dan satu hal yang sangat membantu supaya manusia da-
pat menerima dakwah adalah mengamalkan ajaran agama
serta dasar-dasarnya dalam segala segi kehidupan ma-
syarakat Islam, karena pengamalan ajaran agama mexu-
pakan suatu propaganda agama. (Abdullah Syiyata,1986:
30 - 31)

sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka ber-
dakwah dengan menggunakan sarana yang ada serta sarana.
penunjang atau pendorong untuk selalu berdakwah, sangat-
lah penting untuk mencapai cita-cita dan tujuan dakwah
dalam kehidupan beragama,

Bila kita cermati perkembangan dakwah sekarang
ini sungguh telah menunjukkan perkembangan yang cukup
besar, dalam artian telah banyak orang-orang yang melak-
sanakan . . .akan dakwah dengan memanfaatkan sarana-sarana
atau instrumen-instrumen yang ada dalam masyarakat, baik
itu hasil dari perkembangan teknologi modern seperti te-
levisi, radio, film, Maupun kebudayaan tradisional yang
ada dalam masyarakat. pan ada juga yang memanfaatkan
perkumpulan-perkumpulan atau departemen~departemen 80~

sial yang ada di tingkat pusat dan ada juga yang meman-



faatkan paguyuban-paguyuban yang ada di desa, salah sa-
tunya adalah paguyuban RUKEM (rukun kematian) yang ada
di desa Pulo Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang.,

RUKEM (rukun kematian) adalah suatu paguyuban ma-
syarakat yang verada dalam lingkup satu RK (rukun kam-
pung) yang berada di desa Pulo dalam usaha menangani
masalah-masalah yang berkaitan dengan hal-hal pengurusan
jenazah.

Sebagai suatu paguyuban, KUKEM juga mempunyai ak-
tifitas atau kegiatan. Kegiatan-xegiatannya meliputi ke-
giatan sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan, Dalam bi-
dang sosial kemasyarakatan, RUKEM menyelenggarakan ari-
san, menghimpun dana dari masyarakat, memberikan pinja=-
man-peralatan pengurusan jenazah dan perabotan rumah
tangga. Dan dalam bidang kemanusiaan paguyuban nUKEM
memberikan bantuan uang kepada warga yang tertimpa sakit
untuk pengobatan dan warga yang ditinggal mati sanaknya.

Yang peneliti anggap menarik dari fenomena ini
adalah setiap RK (rukun kampung) yang ada di desa . Pulo
semuanya terdapat paguyuban RUKEM. van animo warga ma-
syarakat terhadap paguyuban RUKEM tinggi sekali, karena
faktor itulah ada kecenderungan bagi tokoh-tokoh agama
untuk berdakwah melalui paguyuban RUKEM ini.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah

dikemukakan, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
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penelitian ini mencangkup dua bagian yang meaddasar, ya-

itu

1. Motivasi apakah yang mendasari tokoh agama dalam
berdakwah melalui paguyuban RUKEM ?

2. Bagaimanakah proses pemanfaatan paguyuban RUKEM se-

bagai media dakwah bagi masyarakat desa Pulo ?

C. FOKUS MASALAH

Dilakukannya pemilihan fokus masalah oleh peneliti
dengan maksud :

1., Memudahkan peneliti dalam membatasi maslah yang ter-
lalu luas sehingga kajian yang dilakukan akan lebih
mudabh dan rinci.

2. Menetapkan kriteria-kriteria yang dapat peneliti la-
kukan atau seleksi terhadap informasi dan data Yyang
ada.

Sesusai dengan rumusan masalah di atas, maka Yyang
menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah Proses
Pemanfaatan Paguyuban Rukun Kematian (RUKEM) Bagi Ma-
syrakat pesa Pulo. Pemilihan fokus masalah ini didasari
kenyataan di lapangan yang menunjuxkkan bahwa tokoh aga-
ma mengadakan pemanfaatan paguyuban RUKEM sebagail sarana

(media) dakwah bagi masyarakat desa Pulo.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN
i. Tu juan
1.1. Untuk mengetahui motivasi yang mendasari tokoh

agama dalam berdakwah melalui paguyuban RUKEM.
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1.2. Untuk mengetahui proses pemanfaatan paguyuban
RUKEM sebagai media aakwah bagi ‘masyarakat Pulo.
2. Kegunaan
2.1. Untuk peneliti sendiri
Sebagai wahana untuk mempertajam daya nalar pe-
neliti dalam bidang dakwah, serta untuk memenu-
hi beban satuan kridit semester guna mengakhiri
perkuliahan.
2.2, Untuk fakultas Dakwah (PPAI)
Sebagai sumbangan pemikiran teoritis guna pe-
ngembangan akademis dalam melaksanakan penyi-
aran dan penerangan agama Islam.
D. EONSEPTUALISASI

Konsep merupakan unsur penelitian yang terpenting,
dan biasanya dipakai oleh peneliti dalam menggambarkan
fenomena sosial yang dihadapi. xonsep sebagaimana yang
dikatakan nur Syam (1991 : 31) adalah generalisasi dari
sekelompok fenomena tertentu sehingga bisa dipakai untuk
menggambarkan fenomena yang sama.

Konsep-konsep yang dipilih dalam penelitian ini
diusahakan secara optimal relevan dengan judul peneliti-
an, dengan harapan dalam menafsirkan atau menginterpre -
tasikan tidak terjadi kesalahan makna konsep dimaksud.

Dari uraian di atas.maka peneliti memberikan bata-

san konsep sebagai berikut :
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1. RUKEM (rukun kematian)
2. Media Dakwah.
1. RUKEM {rukun kematian)

Sebelum mengetahui apa sebenarnya RUKEM, perlu di-
ketahui lebih dahulu bahwa kata RUKEM adalah merupakan
kependekan dari kata rmkun dan kata kematian, rukun are
tinya damai, bersatu, gotong royong, dan kematian arti-
nya hal-hal yang berkaitan dengan orang yang mati.

Sedangkan pengertian RUKEM menurut istilah adalah
nama suatu paguyuban sosial masyarakat yang berada dalam
lingkup satu RK (rukun kampung) yang menangani hal<hal
yang bersangkutan dengan pengurusan jenazah.

Sebagai suatu paguyuban yang menangani madalah
kematian, RUKEM memiliki peralatan pengurusan Jjenazah,
peralatan penggalian liang kubur, perabotan rumah tang-
ga dan perlengkapan dapur.

2. Media Dakwah
a. Media

Arti istilah media bila dilihat dari asal katanya
(etimologi), berasal dari bahasa Latin yaitu "medianw,
yang berarti alat perantara., Sedangkan kata media meru-
pakan jamak dari kata median tersebut.

Pengertian semantiknya media berarti segala sesu-
atu yang dapat dijadikan sebagai perantara untuk menca-
pai tujuan tertentu (Asmuni Syukir, 1983 : 163)

b. dakwah
Dakwah menurut Syekh Ali Makhfudh dalam kicab-
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nya "Hidayatul Mursyidin® (dalam Moh. Alil Aziz, 1991 :1)
mengatakan bahwa dakwah adalah mendorong manusia untuk
berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menye-
ru mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari per-
buatan mungkar agar mereka memperoleh hebahagiaan dunia
dan akhirat.

Menurut Prof. Toha Yahya QOemar, MA. berpendapat
bahwa "Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijak-
sana pada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan dunia dan akhiratn,
(Toha Yahya Qemar, 1992 : 1)

H.S.M. Nasaruddin Latif (dalam Abd. Kosyad Shaleh,
1983 : 9) mendifinisikan dakwah sebagai "Setiap usaha
atau aktivita dengan lisan atau tulisan dan lainnya.Yang
bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya
untuk beriman dan mentaati Allh s.w.t. sesuai dengan ga-
ris-garis agidah dan Syarit*at serta ahklak islamiyah.v

Dengan demikian dakwah adalah suatu kegiatan untuk
menyampaikan ajaran agama Islam kepada seseorang atau
kelompok dengan berbagai cara yang bijaksana untuk mem-
peroleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Jadi yang dimaksud dengan media dakwah adalah se-
gala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat (peran-
tara) yang menghubungkan ide dengan umat, yang bersifat
mendorong, mengajak, menyeru manusia lainnya untuk ber-

iman kepada Allah dan mentaatinya.
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Sedangkan yang dimaksud dengan RUKEM sebagai media
dakwah dalam judul karya tulis ini adalah suatu sarana
paguyuban sosial kemasyarakatan yang dimanfaatkan untuk

kegiatan-kegiatan dakwah.





